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ABSTRAK

Andri Anto Tri Susilo, Analisa Infrastruktur Arsitektur Multimedia pada Sistem Interaktif Distance learning dengan Metode Quality of Service (QoS) Studi Kasus pada Universitas Binadarma Palembang, tesis di bimbing Lin Yansyah  dan Widya Cholil.

QoS jaringan Distance Learning  di Universitas Binadarma di pengaruhi oleh faktor Redaman, yaitu jatuhnya kuat sinyal karena pertambahan jarak. Setiap media transmisi memiliki redaman yang berbeda-beda, tergantung dari jenis dan bahan yang digunakan. Faktor ini terlebih memperkuat indikator kinerja jaringan yaitu delay, troughput, dan paket loss. Untuk menguatkan kinerja jaringan Distance Learning Bina Darma harus diperhatikan kontrol terhadap aspek redaman, distorsi dan noise, serta Kapasitas Bandwidth yang tersedia
Kata Kunci :Distance Learning, QoS, dan Bandwidth
1.PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang
Metode distance learning merupakan salah satu metode belajar secara mandiri dan terus menerus. Metode distance learning bukan merupakan fenomena baru karena kita telah mengenal Universitas terbuka. Universitas terbuka (UT) merupakan salah satu metode distance learning yang pada masa lalu banyak UT yang memberikan modul pembelajaran dan peserta didik secara mandiri belajar dan meningkatkan pengetahuan. Universitas Binardarma Palembang merupakan salah satu perguruan swasta yang ada dikota Palembang. Universitas Binadarma Palembang terdiri dari beberapa fakultas yang tersebar di beberapa lokasi, untuk berhubungan antar fakultas sekarang ini Universitas Binadarma sudah menggunakan fasilitas internet berupa wire less atau yang kita kenal dengan istilah wifi.

Dalam segi pembelajaran Universitas Binadarma Palembang sudang menggunakan teknologi e-learning atau electronic learning berupa penggunaan web dan video conference. Untuk media web,mahasiswa hanya bisa berkomunikasi secara pasif dalam artian mahasiswa dengan dosen tidak bisa berinteraksi secara langsung. Dengan menggunakan media web mahasiswa hanya bisa mendapatkan materi belajar,soal dan lain sebagainya dengan cara mendownload atau membuka alamat email atau blog dari dosen yang bersangkutan. 

Media belajar menggunakan web ini dirasa kurang efektif dikarenakan mahasiswa dan dosen tidak bisa bertemu atau berinteraksi secara langsung, dan jika ada permasalahan atau materi yang tidak dimengerti oleh mahasiswa, maka mahasiswa tidak bisa bertanya secara langsung sehingga mahasiswa akan mengalami kesulitan. Dari adanya masalah tersebut maka Universitas Bindarama Palembang mengembangkan suatu media pembelajaran baru didalam ruang lingkup Universitas Bindarama yaitu dengan menggunakan fasilitas video conference. Dengan menggunakan video conference diharapkan mahasiswa dan dosen dapat berinteraksi secara langsung walaupun dosen yang bersangkutan berada diluar kota Palembang. Sekarang ini Universitas Binadarma Palembang menggunakan alat yang bernama Polycom untuk media video confrence dan untuk jaringan yang digunakan,Universitas Binadarma Palembang menggunakan Inherent dari Universitas Sriwijaya dengan kuota bandwidth sebesar 2 Mbps. 

Seiring berjalannya waktu,terdapat beberapa permasalahan dalam proses video conference antara mahasiswa dengan dosen, diantaranya adalah kualitas gambar yang dihasilkan masih rendah, gambar yang dihasilkan terputus-putus dan koneksi yang sering terputus dengan tiba-tiba.

Melihat permasalahan yang ada serta berlandaskan hasil penelitian terdahulu maka peneliti merasa perlu untu  melakukan analisa terhadap system video conference yang ada pada universitas Binadarma Palembang dengan menggunakan metode Quality of Service ( QoS ), sehingga permasalahan yang ada dapat diketahui penyebabnya serta dapat dicari solusi pemecahannya sehingga proses video conference antara dosen dengan mahasiswa tidak terganggu.
1.2     Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kualitas sistem pembelajaran jarak jauh ( Distance learning ) berbasis multimedia dengan menggunakan alat yang diberi nama Polycom serta diharapkan menjadi media alat bantu bagi mahasiswa Universitas Binadarma Palembang serta sebagai media pelengkap pembelajaran di kampus.

1.3      Manfaat Penelitian
Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai alat atau media yang dapat membantu dalam proses belajar mengajar yang tidak dibatasi oleh tempat dan waktu serta memperbaiki sistem pengajaran,lebih nyaman,kebebasan siswa dan Universalitas serta kemudahan pengajar pada Universitas Binadarma Palembang.
1.4    Internet Sebagai Media Pembelajaran 
Internet adalah sebuah jaringan komputer global, yang terdiri dari jutaan komputer yang saling berhubungan dengan menggunakan protokol yang sama untuk berbagi informasi secara bersama. ( Supriyanto, 2005 ). 
Menurut Brace ( 1997 ), internet adalah jaringan global yg menghubungkan berjuta jaringan komputer ( LAN ) dan komputer pribadi, yang memungkinkan setiap komputer terhubung shg bisa melakukan komunikasi satu sama lain. 
Menurut peneliti internet adalah Internet merupakan hubungan antar berbagai jenis komputer dan jaringan di dunia yang berbeda sistem operasi maupun aplikasinya di mana hubungan tersebut memanfaatkan kemajuan media komunikasi (telepon dan satelit) yang menggunakan protokol standar dalam berkomunikasi yaitu protokol TCP/IP yang berisikan informasi dan sebagai sarana komunikasi data yang berupa suara, gambar, video dan juga teks
1.5     Definisi Media Dalam Proses Pendidikan 
         Menurut Haryoso ( 2002 ), media adalah segala bentuk yang dimanfaatkan dalam proses penyaluran informasi. Segala jenis dan bentuk sumber atau bahan yang digunakan dalam bidang pendidikan untuk membantu dalam variasi proses pendidikan. 

Media dalam proses pendidikan adalah media yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran ( Ikhsan, 2007 ). Internet sebagai media dalam proses pendidikan merupakan salah satu kemudahan modern yang disediakan oleh media pendidikan, karena memiliki layanan yang tepat untuk menunjang proses pendidikan. 
Menurut peneliti media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang menyebar ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima.
2.   PEMBELAJARAN JARAK JAUH 
( DISTANCE LEARNING )
          Distance learning mempunyai beberapa definisi antara lain yang dikemukakan oleh Keegan, D.1995,”distance education & training result from the technological separation of teacher & learner which frees the student from the necessity of traveling to “a fixed place, at a fixed time, to meet a fixed person, in order to be trained” . Sedangkan e-learning mempunyai difinisi: the systematic use of networked multimedia computer technologies to empower learners, improve learning, connect learners to people and resources supportive to their needs, and to integrate learning with performance and individual with organizational goals (Goodyear, 2000 dalam Suradjijono 2005). 

Konsep dari pembelajaran jarak jauh yang lebih dikenal dengan istilah distance learning atau distance education, yaitu suatu sistem pendidikan dimana terdapat pemisahan antara pengajar dan siswa baik secara ruang dan/atau waktu. Recce dan Walker ( 2000 ) menyarankan untuk mengadakan identifikasi kebutuhan belajar, gaya belajar, dan infrastruktur sebelum memulai distance learning. 
Distance learning adalah proses pendidikan yang melibatkan teknologi yang bebas dari batasan jarak, tempat, dan bahkan bebas sinkronisasi waktu (Daniel Minoli, 1996). Dalam perkembangannya, sudah banyak metode yang digunakan dalam distance learning.
Metode asynchronized berarti pengajar dan siswa tidak terlibat secara interaktif dan tidak real time. Jadi partisipasi antar mereka tidak dilakukan secara serentak atau simultan. Saat ini metode yangberkembang adalah N-way synchronized distance learning dengan menerapkan teknologi video conference atau interactive distance learning (IDL).
2.1   Sistem Jaringan
 Perancangan arsitektur IDL ini berbasis TCP/IP atau Internet sehingga diharapkan menghasilkan kualitas yang baik dan low bandwidth packet.
a. Metode Multicast

Multicast merupakan suatu teknik penyebaran data dari suatu pengirim ke sekumpulan penerima secara efisien. Data yang ditujukan kepada sekumpulan penerima yang tergabung dalam grup multicast tidak dikirimkan ke masing- masing penerima secara langsung, namun hanya dikirimkan ke satu alamat multicast saja. Hanya satu copy data saja yang dikirim oleh sumber, selanjutnya perbanyakan atau duplikasi data sesuai jumlah penerima dilakukan oleh setiap router yang berada pada jalur antara sumber penerima dalam satu grup multicast.

Penyampaian datagram multicast dari suatu jaringan ke jaringan lain (tree) akan membentuk jaringan multicast yang disebut dengan multicast backbone.Setiap cabang hanya menerima satu copy dari multicast datagram untuk suatu group tertentu. Dalam penggunaan datagram multicast harus terhubung ke multicast backbone.
[image: image1.emf]
Gambar 2.1 Metode multicast

b.  Video Confrence Dengan H.323
Dengan kemajuan jaringan IP saat ini maka memungkinkan untuk melakukan interactive distance learning dengan jaringan IP. Standar H.323 menyediakan dasar bagi komunikasi audio, video dan data melalui jaringan Internet Protocol (IP). 

[image: image2.emf]
Gambar 2.2 Topologi H.323

c. Komponen Videoconference H.323

Lima komponen dalam jaringan videoconference H.323 meliputi:
1. Video Terminal

   Video terminal ada dalam berbagai bentuk termasuk dalam sistem yang diinstal di PC sebagai terminal desktop standalone dan piranti yang group-focused shared conference room.

[image: image3.emf]
Gambar 2.3 Komponen fungsional dalam Video Terminal
2. Gatekeeper

Gatekeeper merupakan salah satu komponen terpenting dalam jaringan video conference H.323. Walaupun standar H.323 menempatkan gatekeeper sebagai optional device, namun tidak bisa membangun jaringan video tanpa aplikasi kontrol dari gatekeeper. Masing-masing komponen infrastruktur video dicatat oleh gatekeeper. Gatekeeper melakukan semua pemecahan alamat(address resolution), manajemen bandwidth,admission control, zone management, dan intra-zone and inter-zone call routing.
3. Gateway

Gateway menyediakan interoperability antara element. Misalnya Gateway H.323 mengijinkan terminal video H.323 untuk berkomunikasi dengan terminal video H.32x yang lain. seperti H.320 dan H.321. Gateway video melakukan translation antara protokol, format audio encoding dan format video encoding yang berbeda yang mungkin digunakan oleh berbagai standar H.32x.
2.2   Metode Quality of Service ( QoS )

 Quality Of Service (QoS) merupakan kemampuan suatu network untuk menyediakan service yang lebih baik untuk user dalam membagi bandwidth sesuai kebutuhan data dan voice yang digunakan.

 QoS merupakan terminologi yang digunakan untuk mendefinisikan kemampuan suatu jaringan untuk menyediakan tingkat jaminan layanan yang berbeda-beda. Melalui QoS, seorang network administrator dapat memberikan prioritas traffic tertentu. Suatu jaringan, mungkin saja terdiri dari satu atau beberapa teknologi data link layer yang mampu diimplementasikan QoS, misalnya; Frame Relay, Ethernet, Token Ring, Point-to-Point Protocol (PPP), HDLC, X.25, ATM, SONET. 

QoS merupakan peralatan-peralatan yang tersedia untuk menerapkan berbagai jaminan, dimana tingkat minimum layanan dapat disediakan. Banyak protokol dan aplikasi yang tidak begitu sensitif terhadap network congestion. File Transfer Protocol (FTP) contohnya, mempunyai toleransi yang besar untuk network delay dan terbatasnya bandwidth. Di sisi user, kejadian tersebut akan menyebabkan proses transfer file seperti download atau upload yang lambat, walaupun mengganggu user, namun kelambatan ini tidak akan menggagalkan operasi dari aplikasi tersebut. Lain halnya dengan aplikasi-aplikasi baru seperti Voice dan Video, yang pada umumnya sensitif terhadap delay. Jika paket dari voice mengalami proses yang lama untuk sampai ke tujuan, maka akan dapat merusak Voice yang didengarkan. Dalam hal ini QoS dapat digunakan untuk menyediakan jaminan layanan untuk aplikasi-aplikasi tersebut. 

Ada beberapa alasan mengapa kita memerlukan QoS, yaitu: 

1. Untuk memberikan prioritas untuk aplikasi-aplikasi yang kritis pada jaringan. 

2. Untuk memaksimalkan penggunaan investasi jaringan yang sudah ada. 

3. Untuk meningkatkan performansi untuk aplikasi-aplikasi yang sensitif terhadap delay, seperti Voice dan Video. 

4. Untuk merespon terhadap adanya perubahan-perubahan pada aliran traffic di jaringan. 

Jaringan komunikasi data terlebih lagi internet tentu tidak hanya menjalankan satu dua servis saja didalamnya. Mulai dari sekadar menyediakan game-game online sampai transaksi internet banking, video dan multimedia conference mau tidak mau harus dilewatkan pada jalur internet jika ingin mobilitas dan fleksibilitasnya terjaga.

Teknologi QoS merupakan solusi dari semua kebutuhan di atas. Dengan QoS penggolongan ini menjadi sangat mungkin untuk dilakukan. Banyak yang akan didapat dari dibangunnya jaringan yang berkemampuan QoS. Produk-produk baru dapat tercipta, pelanggan-pelanggan yang ingin mendapat perlakuan khusus juga dapat dilayani, servis-servis yang kritis seperti komunikasi multimedia dapat dibedakan perlakuannya, dan banyak lagi manfaat dari dibentuknya jaringan dengan QoS.

Namun membuat jaringan yang berkemampuan QoS tidaklah semudah yang Anda bayangkan. Berbagai aspek dan parameter sangat penting untuk diperhatikan. Mulai dari ketersediaan bandwidth untuk dialokasikan, uptime jaringan yang harus terjaga,  perangkat jaringan yang berkekuatan prosesing yang pas, perangkat yang terbebas dari celah keamanan, dan banyak lagi aspek-aspek yang harus ada dalam mewujudkan jaringan dengan kemampuan QoS.
2.3 Parameter QoS:

1. Data Rate: Ukuran kecapatan transmisi data, satuannya kbps or Mbps

2.     Latency (maximum packet delay) :  Waktu maksimum yang dibutuhkan dari transmisi ke penerimaan yang diukur dengan satuan milidetik Dalam voice communication: <= 50 ms

3.    Packet Loss / Error : Ukuran error rate dari transmisi packet data yang diukur dalam persen.

b.Packet Loss = Frame dari Transmitter – Frame dari Receiver

4.     Jitter :  Ukuran delay penerimaan paket yang melambangkan smoothness dari audio/video playback.

Setelah semua persyaratan dan kondisi untuk membuat jaringan QoS terpenuhi, pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana menentukan model QoS yang ingin Anda buat, 
2.1.9   Jenis –Jenis Model QoS

Dalam memberikan servis yang berkualitas, beberapa model QoS sering digunakan untuk itu. Model-model tersebut akan banyak menentukan bagaimana proses terciptanya sebuah perbedaan servis dan kualitas.  Berikut ini adalah beberapa model QoS yang banyak digunakan:
a. Best-Effort Model

Sesuai dengan namanya, model QoS Best-Effort merupakan model servis yang dihantarkan kepada penggunanya akan dilakukan sebisa mungkin dan sebaikbaiknya tanpa ada jaminan apa-apa. Jika ada sebuah data yang ingin dikirim, maka data tersebut akan di kirim segera begitu media perantaranya siap dan tersedia. Data yang dikirim juga tidak dibatasi, tidak diklasifikasikan, tidak perlu mendapatkan ijin dari perangkat manapun, tidak diberi policy, semuanya hanya berdasarkan siapa yang datang terlebih dahulu ke perangkat gateway.

Dengan kata lain model Best-Effort ini tidak memberikan jaminan apa-apa terhadap reliabilitas, performa, bandwidth, kelancaran data dalam jaringan, delay, dan banyak lagi parameter komunikasi data yang tidak dijamin. Data akan dihantarkan sebisa mungkin untuk sampai ke tujuannya. Jika hilang ditengah jalan atau tertunda dengan waktu yang cukup lama di dalam perjalanannya, maka tidak ada pihak maupun perangkat yang  bertanggung jawab.

Model Best-Effort ini sangat cocok digunakan dalam jaringan dengan koneksi lokal (LAN) atau jaringan dengan koneksi WAN yang berkecepatan sangat tinggi. Model ini sangat tepat jika digunakan dalam jaringan yang melewatkan aplikasi dan data yang bermacam-macam dengan tingkat prioritas yang sama. Jadi semua aplikasi didalamnya memiliki kualitas yang sama. Contohnya misalnya penggunaan internet di rumah atau perkantoran yang digunakan untuk browsing, email, chatting, banyak aplikasi lain.

Jenis QoS ini tidak cocok digunakan untuk melayani aplikasi-aplikasi bisnis yang kritis dan penting, karea aplikasi tersebut biasanya membutuhkan perlakuan istimewa untuk dapat berjalan dengan baik.
a. Best-effort

        Untuk membuat QoS model Best-Effort ini, biasanya antarmuka router atau perangkat jaringan berkemampuan QoS dikonfigurasi dengan menggunakan metode queing First In First Out (FIFO). Dengan begitu data yang masuk pertama kali akan keluar pertama kali juga, maka terciptalah servis model Best-Effort yang sangat adil dalam hal perlakuannya di perangkat QoS.

b. Integrated Service Model (IntServ)

       Integrated Service Model atau disingkat IntServ merupakan sebuah model QoS yang bekerja untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan QoS berbagai perangkat dan berbagai aplikasi dalam sebuah jaringan. Dalam model IntServ ini, para pengguna atau aplikasi dalam sebuah jaringan akan melakukan request terlebih dahulu mengenai servis dan QoS jenis apa yang mereka dapatkan, sebelum mereka mengirimkan data. Request tersebut biasanya dilakukan dengan menggunakan sinyal-sinyal yang jelas dalam proses komunikasinya.

Dalam request tersebut, pengguna jaringan atau sebuah aplikasi akan mengirimkan informasi mengenai profile traffic mereka ke perangkat QoS. Profile traffic tersebut akan menentukan hak-hak apa yang akan mereka dapatkan seperti misalnya berapa bandwidth dan delay yang akan mereka terima dan gunakan.

Setelah mendapatkan konfirmasi dari perangkat QoS dalam jaringannya, maka pengguna dan aplikasi tersebut baru diijinkan untuk melakukan transaksi pengiriman dan penerimaan data. Transaksi data akan dilakukan dalam batasan-batasan yang telah diberikan oleh perangkat QoS tersebut tanpa kecuali.

Sebuah perangkat QoS biasanya akan bertindak sebagai pengontrol hak-hak yang akan diterima oleh pengguna. Sedangkan pengguna jaringan dan aplikasi didalamnya bertugas untuk mengirimkan profile nya untuk dapat diproses dalam perangkat QoS. Setelah hak-hak pengguna jaringan jelas, perangkat QoS akan memenuhi komitmen yang telah dijanjikannya dengan cara mempertahankan status semua pengguna dan kemudian melakukan proses-proses QoS untuk memenuhinya. Proses-proses tersebut adalah Packet Classification, Policing, Queing, dan banyak lagi yang akan dibahas selanjutnya.

Pada kebanyakan perangkat jaringan yang mampu menjalankan QoS model IntServ ini, dilengkapi sebuah system sinyaling yang bertugas untuk mengirimkan profile dan request mereka ke perangkat QoS. Sistem sinyaling tersebut sering disebut dengan istilah Resource Reservation Protocol (RSVP).

         RSVP merupakan protokol signaling khusus untuk keperluan QoS. Protokol ini menggunakan info dari routing protocol untuk menentukan jalur terbaik menuju ke suatu lokasi. Meskipun RSVP sangat cocok digunakan untuk keperluan pengaturan QoS pada aplikasi real-time seperti IP Telephony, NetMeeting, IPTV streaming, dan banyak lagi, namun penggunaan RSVP sangatlah terbatas. 

        Penggunaan RSVP sangat terbatas dikarenakan semua perangkat yang berada dalam jaringan yang mendukung QoS jenis ini harus mendukung system sinyaling RSVP. Selain itu sistem sinyaling ini juga sangat haus akan proses CPU dan kapasitas memori. Dengan demikian penggunaannya tidak terlalu meluas.

3.HASIL PENELITIAN BERDASARKAN OBSERVASI

3.1 Data Yang Diperoleh Berdasarkan Fakta Yang Ada

Sistem Pembelajaran jarak jauh menggunakan video konfrence  saat ini belum dapat dikatakan mendukung tujuan, visi dan pelayanan akademik dikarenakan terdapat beberapa permasalahan dalam proses video conference antara mahasiswa dengan dosen, diantaranya adalah kualitas gambar yang dihasilkan masih rendah, gambar yang dihasilkan terputus-putus dan koneksi yang sering terputus dengan tiba-tiba
Dari observasi atau pengamatan yang dilakukan maka peneliti menyimpulkan beberapa Masalah-masalah yang muncul  sebelum adanya analisa  pembelajaran jarak jauh berbasis multimedia dengan menggunakan video conference adalah sebagai berikut:

1. Gambar yang dihasilkan berkualitas rendah.

2. Gambar yang dihasilkan sering terputus-putus

3. Koneksi jaringan yang sering terputus secara tiba-tiba pada saat proses video conference sedang berlangsung.

Dari beberapa masalah tersebut maka dipandang perlu untuk dilakukan analisa baik terjadap jaringan maupun alat yang digunakan sehingga didapat suatu system pembelajaran jarak jauh berbasis multimedia dengan menggunakan polycom yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar.

3.2 Infrastruktur Yang Ada Saat Ini

1. Perangkat Keras

a. Hardware
· 2 Buah Laptop Merk Acer Core 2 duo dengan Ram 2 Gb Harddisk 360 Gb

· Video input : camera video atau webcam

· Video output : monitor computer atau proyektor

· Audio input : microphones

· Audio output : speaker atau headphone

· Media transfer data : LAN atau Internet

b.   Software
· Sistem operasi Microsoft Windows XP Service Pack 3

· Microsoft Office 2010

· Microsoft Visio 2007

· Throughput Speed Meter

· ManageEngine Netflow Analizer 9.0

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Menganalisis QoS Jaringan Distance learning
Setelah dilakukan implementasi (action taking) dengan model Link layer untuk pengukuran jaringan distance learning dengan parameter QoS. Model jaringan Distance Learning universitas Bina Darma selesai dilakasanakan, maka tahap selanjutnya adalah melakukana evaluasi (evaluating). Hasil pengukuran parameter QoS yang terdiri dari Bandwidth, throughput, Delay, Jitter dan Packet loss dapat di evaluasi dan di analisis dengan penjelasan sebagai berikut.

4.1.1. Bandwidth

Besarnya bandwidth untuk system interaktif distance learning pada  Universitas Bina Darma adalah 4 MB inherent dari Universitas Sriwijaya. Hasil pengukuran bandwidth  berdasarkan parameter dalam optimalisasi jaringan dengan mengunakan software Axence Net Tool pro 4.0 adalah sebagai berikut.

a. Free Space Loss pada Universitas Binadarma

Tabel  4.1.  Nilai bandwidth dengan parameter Free Space Loss
	Lokasi Jaringan
	Channel 
	Bandwidth (Kbps)
	Sinyal AP

	Kampus Utama
	6
	1000
	66 dbm



4.1.2. Throughput

Pengukuran throughput yang akan dibahas pada bagian ini dilakukan dengan cara mengirimkan atau membebani sejumlah paket tertentu dari suatu workstation sumber ke WLan. Pada pengukuran ini, throughput jaringan didefinisikan sebagai banyaknya paket yang diterima dari suatu kurun waktu tertentu. Variabel kurun waktu penerimaan dan banyaknya paket yang diterima dalam kurun waktu tersebut merupakan dua besaran ukur penting. Nilai dari kedua besaran tersebut diperoleh dengan bantuan Axence NetTools Professional. Berdasarkan hasil pengukuran berdasarkan parameter dalam optimalisasi didapat hasil throughput dalam bytes persecond  (b/s).
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Gambar 4.1 Throughtput Distance Learning

4.1.3.   Delay

Total waktu tunda pengiriman atau kedatangan suatu paket atau unit data yang diakibatkan oleh proses transmisi dari satu titik ke titik lain yang menjadi tujuannya dalam pengukuran pada tiap perangkat sebagai client atau enduser. Pada dasarnya, pengukuran delay yang akan diuraikan pada bagian ini merupakan pengukuran round trip delay pada pengiriman suatu unit data dari enduser satu ke masing-masing Hotspot. Delay tersebut dapat diperoleh dengan cara mengolah response  time. Berikut delay yang diperoleh dari hasil pengukuran
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Gambar 4.2 Delay Distance Learning

Berikut ini adalah grafik hasil pengukuran delay berdasarkan tabel pengukuran delay.
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Gambar 4.3. Grafik Delay Distance Learning
4.1.4   Jitter

Jitter merupakan variasi delay yang terjadi akibat adanya selisih waktu atau interval antar kedatangan paket di penerima. Variasi waktu kedatangan paket dalam jaringan distance learning ini di ukur dengan menggunakan perintah iperf sehingga di dapat nilai jitter. 

Tabel 4.2. Hasil Pengukuran Jitter

	Lokasi Access Point

	Rata-rata

	
	Minimum 

(ms)
	Maksimum

(ms)

	Universitas Binadarma Palembang
	
	

	
	4.572
	9.129

	
	
	


4.1.5 Packet Loss

Packet Loss, merupakan suatu parameter yang menggambarkan suatu kondisi pengukuran pada jaringan distance learning Bina Darma yang menunjukkan jumlah total paket yang hilang. 

a. Free Space Loss

Hasil Pengukuran Packet Loss Free Space Loss adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.4. Free Space Lost Distance Learning
4.2. Faktor  yang Mempengaruhi QoS dan Solusi Pemecahannya
Dari hasil pembahasan analisis diatas terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil pengukuran terhadap parameter QoS yang terdiri dari Bandwidth, throughput, Delay, Jitter dan Packet loss dalam jaringan Distance Learning universitas Bina Darma yang bisa menyebabkan turunnya nilai QoS, yaitu :

1. Redaman, yaitu jatuhnya kuat sinyal karena pertambahan jarak. Setiap media transmisi memiliki redaman yang berbeda-beda, tergantung dari jenis dan bahan yang digunakan. Kekuatan sinyal yang ditransmisikan bisa mengalami pelemahan karena jarak yang jauh dan medium penghalang dalam bentuk apapun. Untuk mengatasi redaman pada media transmisi yang digunakan pada jaringan Distance Larning, perlu digunakan amplifier atau repeater sebagai penguat sinyal. 
2. Distorsi, yaitu fenomena atau kejadian yang disebabkan bervariasinya kecepatan propagasi karena perbedaan bandwidth . Hal ini bisa terjadi akibat kecepatan sinyal yang berbeda, sehingga data atau packet tiba pada penerima dalam waktu yang berbeda. Untuk mengurangi nilai distorsi, maka dibutuhkan bandwidth transmisi yang memadai dan dianjurkan digunakan pemakaian bandwidth yang seragam, sehingga distorsi dapat dikurangi. Ini bisa dilakukan dengan manajemen  bandwidth melalui teknik klasifikasi paket data HTB (Hierarchical Token Bucket) 
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